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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh biological asset intensity, pertumbuhan
perusahaan, dan leverage terhadap disclosure of biological asset sustainability dalam perusahaan
agrikultur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan jumlah sampel sebanyak 11 perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data
panel, uji f (simultan) dan uji t (parsial) dimaksud untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Uji simultan antara variabel
biological asset intensity, pertumbuhan perusahaan, dan leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disclosure of biological asset sustainability pada perusahaan agrikultur yang dibuktikan
dengan nilai Fhitung sebesar 28,54162 > Ftabel sebesar 2,786. Kemudian uji parsial variabel
independensi biological asset intensity tidak memiliki pengaruh terhadap disclosure of biological asset
sustainability pada perusahaan agrikultur yang dibuktikan dengan nilai thiwng sebesar 1,995 < tiapel
sebesar 2,00665, variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap disclosure of biological
asset sustainability pada perusahaan agrikultur yang dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,154 < tiapel
sebesar 2,00665. Sedangkan variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap disclosure of
biological asset sustainability pada perusahaan agrikultur yang dibuktikan dengan nilai thiwng Sebesar
0,728 < tbel sebesar 2,00665 serta nilai determinasi 0,868945 atau sebesar 86,89% yang dipengaruhi
oleh biological asset intensity, pertumbuhan perusahaan, dan leverage. Selebihnya sebesar 13,11%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain.
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Kata Kunci: Biological Asset Intensity; Leverage; Pertumbuhan Perusahaan

Abstract
The aim of this research is to analyze the influence of biological asset intensity, company growth, and
leverage on the disclosure of biological asset sustainability in agricultural companies listed on the BEI
in 2019-2023. The research method uses quantitative methods with a sample size of 11 companies.
Hypothesis testing uses panel data regression analysis, f test (simultaneous) and t test (partial) to
determine the effect of the independent variable on the dependent variable at a confidence level of 95%
(o = 0.05). The simultaneous test between the variables biological asset intensity, company growth,
and leverage has a positive and significant effect on the disclosure of biological asset sustainability in
agricultural companies as evidenced by the Fcount value of 28.54162 > Ftable of 2.786. Then the
partial test of the independence variable biological asset intensity has no influence on the disclosure of
biological asset sustainability in agricultural companies as proven by the tcount value of 1.995 < ttable
of 2.00665, the company growth variable has no effect on the disclosure of biological asset
sustainability in agricultural companies which is proven with a tcount value of 0.154 < ttable of
2.00665. Meanwhile, the leverage variable has no influence on the disclosure of biological asset
sustainability in agricultural companies as evidenced by the tcount value of 0.728 < ttable of 2.00665
and the determination value of 0.868945 or 86.89% which is influenced by biological asset intensity,

company growth, and leverage. The remaining 13.11% is explained by other factors.knowledge.

Keywords: Biological Asset Intensity;, Company Growth, Leverage
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PENDAHULUAN

Kondisi pertanian di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Indonesia menjadi negara
pengimpor buah-buahan, ternak, dan bahan pangan utama seperti beras, jagung, dan gula.
Padahal, di tahun 1980-an Indonesia merupakan negara pengekspor utama beras. Badan Pusat
Statistik (BPS) juga menyajikan data yang menunjukkan angka pertumbuhan pertanian di
Indonesia pada kuartal pertama tahun 2019 hanya mencapai 1,81%. Angka pertumbuhan ini
menurun secara signifikan jika dibandingkan dengan kuartal yang sama pada tahun 2018 yaitu
sebesar 3,34%. Angka ini juga merupakan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor
pertanian yang paling rendah setidaknya sejak kuartal pertama tahun 2017. Sektor agrikultur
penting untuk terus mengembangkan sektor agrikultur karena hal ini merupakan salah satu pilar
utama dalam membangun ekonomi Indonesia. Kemajuan sektor agrikultur didukung oleh
informasi yang cukup. Infomasi tersebut disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang akan
digunakan oleh pihak internal dan eksternal dalam proses pengambilan keputusan. Agar
informasi dalam laporan keuangan dapat dipahami dan tidak salah diinterpretasikan oleh
pengguna laporan keuangan, maka penyajiannya harus disertai dengan pengungkapan (Kurnia &
Vanica, 2020). Berdasarkan rasio pengungkapan aset biologis selama tahun 2020 dan 2021 masih
berada pada rentang 0.475 — 0.550, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya pengungkapan aset
biologis pada perusahaan agikultur rata-rata hanya mengungkapkan setengah dari total indikator.
Hal ini berarti tingkat pengungkapan aset biologis pada perusahaan agikultur masih belum
maksimal. Rendahnya rasio pengungkapan aset biologis ini disebabkan karena masih banyak
perusahaan agrikultur yang tidak mengungkapkan perlakuan aset biologisnya saat panen, saat
mereka menghentikan operasinya, dan juga tidak mengungkapkan mengenai hibah pemerintah
dalam laporan tahunan perusahaan. Pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur
diukur dengan 36 item periksa yang bersumber dari PSAK 69. Perusahaan agrikultur yang baik
adalah yang mengungkapkan jumlah dan jenis informasi tentang asset biologis dalam laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini menjadi penting untuk
mendukung integritas pasar keuangan, membantu dalam pengelolaan risiko, dan meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan agrikultur (Fitriasuri & Melinda,
2022). Semakin tinggi biological asset intensity yang dimiliki perusahaan, maka akan semakin
tinggi pula tingkat pengungkapan yang harus dilakukan perusahaan atas asetnya. Sebagai
perusahaan agrikultur, aset biologis merupakan aset utama yang dimiliki perusahaan. Tingkat

biological asset intensity searah dengan tingkat pengungkapan aset (Robert, 2023). Pertumbuhan
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perusahaan di sektor agrikultur merujuk pada kemampuan perusahaan tersebut untuk
meningkatkan asetnya. Pertumbuhan ini menjadi faktor penting yang dinilai oleh investor ketika
mereka mempertimbangkan untuk berinvestasi dalam perusahaan. Investor biasanya lebih
condong untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki prospek pertumbuhan yang besar,
karena hal ini menunjukkan potensi peningkatan modal dan produktivitas bisnisnya. Sebagai
hasilnya, investor dapat menyuntikkan modal tambahan ke dalam perusahaan untuk mendukung
pengembangan bisnisnya. Oleh sebab itu, perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang
tinggi akan cenderung lebih banyak mendapatkan sorotan, sehingga perusahaan tersebut akan
melakukan pengungkapan yang lebih luas mengenai asset biologisnya (Kurnia & Vanica, 2020).
Menurut Brigham & Houston, kreditor lebih menyukai perusahaan dengan tingkat rasio utang
yang rendah, karena semakin rendah rasio utang perusahaan maka makin besar perlindungan
terhadap kerugian yang ditanggung kreditor jika terjadi likuidasi. Disisi lain, pemegang saham
justru lebih menginginkan leverage yang tinggi karena dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan sehingga laba yang dihasilkan perusahaan pun semakin besar. Rasio laverage yang
tinggi dapat mendorong perusahaan dalam menyampaikan lebih banyak informasi untuk
memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan serta mengurangi biaya agensi. Tambahan
informasi perusahaan berguna untuk menghilangkan keraguan para pemegang obligasi terhadap
dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditor. Penelitian yang dilakukan oleh Machdar,
menemukan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat /everage yang tinggi akan melakukan
pengungkapan yang semakin luas (Zufriya dkk, 2020). Disclosure Of Biological Asset
Sustainability merupakan bagian dari laporan perusahaan yang mencakup informasi mengenai
bagaimana perusahaan mengelola, menjaga, dan memastikan keberlanjutan aset biologisnya.
Aset biologis meliputi hewan dan tumbuhan yang digunakan dalam aktivitas pertanian atau
sektor lainnya. Pengungkapan ini penting karena memastikan bahwa perusahaan menjalankan
praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan memperhatikan keberlanjutan
sumber daya alam yang dimiliki (Nejla, 2020). Pengungkapan keberlanjutan aset biologis
semakin menjadi perhatian global, terutama dengan meningkatnya kesadaran akan perubahan
iklim dan degradasi lingkungan. Perusahaan diharapkan mengelola sumber daya alamnya secara
transparan untuk menjamin kelangsungan usaha dan lingkungan yang lebih baik. Pengungkapan
aset biologis oleh perusahaan agrikultur sangat penting karena pada dasarnya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder, dan membantu para investor untuk memahami
seberapa baik pengelolaan yang dilakukan oleh perusahaan yang dapat mempengaruhi investor
dalam mengambil sebuah keputusan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas produk pertanian

tersebut dan meningkatkan kemauan investor untuk berinvestasi pada perusahaan agrikultur.
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Transformasi yang terjadi dalam aset biologis meliputi proses pertumbuhan, degenerasi, produksi
dan prokreasi yang menyebabkan banyak sekali perubahan secara kuantitatif dan kualitatif dalam
kehidupan aset baik berupa tumbuhan maupun hewan. Pengungkapan aset biologis akan berguna
untuk menginformasikan nilai wajar aset biologis berdasarkan kontribusinya, menciptakan aliran
manfaat ekonomi bisnis kepada pemangku kepentingan (Fitrasuri & Putri, 2022). Fokus dalam
penelitian ini adalah melihat bagaimana pengaruh biological asset intensity, pertumbuhan
perusaaan, dan leverage terhadap disclosure of biological asset sustainability pada perusahaan

agrikultur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

LANDASAN TEORI

Disclosure Of Biological Asset Sustainability

Pada saat ini pengungkapan wajib saja dipandang tidak memadai untuk mengetahui kinerja suatu
perusahaan sehingga diperlukan pengungkapan yang lebih dengan alasan transparansi, namun
dalam kenyataannya perusahaan sangat berhati-hati karena dalam pengungkapan laporan
keuangan terdapat kondisi perusahaan yang lalu dan masa yang akan datang. Pengungkapan
merupakan salah satu cara untuk mengkomunikasikan informasi ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan. Sebuah entitas perusahaan harus melakukan pengungkapan agregat terhadap
keuntungan dan kerugian yang diperoleh selama periode berjalan pada pengungkapan awal aset
biologis dan hasil pertanian yang berasal dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual aset biologis tersebut. Entitas juga harus menyajikan penjelasan terkait setiap kelompok
aset biologis. Apabila tidak diungkapkan dalam informasi yang dipublikasikan dengan laporan
keuangan, maka entitas tersebut harus menjelaskan sifat kegiatan yang melibatkan setiap
kelompok aset biologis dan ukuran non keuangan atau perkiraan jumlah fisik (Ainul Fitri, 2020).
Biological Asset Intensity

Biological asset intensity adalah proporsi total investasi aset biologis spada perusahaan agrikultur
yang tersaji dalam CALK (catatan atas laporan keuangan) (Afifah dkk, 2023). Intensitas aset
biologis menggambarkan seberapa besar investasi perusahaan pada aset biologisnya. Intensitas
yang tinggi menandakan prospek dan keyakinan perusahaan untuk memperoleh manfaat
ekonomik dari aset biologis tersebut di masa datang. Hal ini mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan aset biologis mereka kepada investor (Pratiwi dkk, 2023). Perubahan biologis
dapat menunjukkan perubaha nilai aset itu sendiri. Perubahan nilai aset ditunjukkan dengan
adanya kenaikan atau peningkatan kualitas dari hewan atau tanaman, penurunan kualitas dari

hewan atau tanaman, perkembangbiakan dan produksi.
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Pertumbuhan Perusahaan

Menurut Joko Santoso (2021:140) menjelaskan bahwa pertumbuhan terhadap aset yang
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan agrikultur dapat menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk meningkatkan perluasan pada usahanya. Perusahaan akan melakukan
pengungkapan aset biologis di laporan  tahunannya  untuk menginformasikan kepada
stakeholder pertumbuhan yang terjadi pada perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
pertumbuhan yang meningkat setiap tahunnya menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sedang
mengalami kemajuan atau sedang mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Bagi
perusahaan dengan pertumbuhan yang meningkat akan lebih leluasa dalam menjalankan semua
kegiatan perusahaan seperti peningkatan penjualan dan tentunya peningkatan kepercayaan
investor terhadap perusahaan seiring dengan pertumbuhan perusahaan yang meningkat (Zahra
dkk, 2019).

Leverage

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap
modal. Rasio leverage yang tinggi dapat mendorong perusahaan dalam menyampaikan lebih
banyak informasi untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan serta mengurangi
biaya agensi. Pengungkapan aset biologis yang dilakukan perusahaan agrikultur akan
memberikan informasi mengenai nilai aset biologis yang wajar sesuai dengan kontribusinya
dalam menghasilkan aliran kas bagi perusahaan. Informasi tersebut berguna untuk
menghilangkan keraguan para pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai

kreditor (Joko Santoso & Susi Handayani, 2021).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Biological Asszet
Intensity (X;) IDhsclosure Of Biological
— Asszet Sustammability

Pertumbuhan
Perusahazn (Y)

(X2)

Leverage
— (Xs)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Sumber: Diolah penulis, 2024

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan
kepustakaan (library research). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari website BEIL. Sampel penelitian ini berjumlah 55 sampel dengan teknik pengambilan sampel
probability sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel menggunakan

aplikasi E-views 10.

HASIL ANALISIS
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
X1 X2 X3 Y
Mean 0.016691 | -0.020855 | 0.640145 | 0.524236
Median 0.016000 | 0.008000 | 0.529000 | 0.528000

Maximum 0.040000 | 0.260000 | 2.320000 | 0.583000

Minimum 0.004000 | -0.981000 | 0.093000 | 0.472000

Std. Dev 0.007520 | 0.175947 | 0.478660 | 0.038942

Observations 55 55 55 55

Sumber : E-Views 10 diolah tahun 2024

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas maka dapat diketahui sampel dalam
penelitian ini yaitu 55, hal ini menunjukkan jumlah data yang dilakukan analisis yaitu berjumlah

55 data. Adapun hasil interprestasi dari analisis statistik deskriptif diatas yaitu sebagai berikut:
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Variabel disclosure of biological asset sustainability (Y) memiliki mean atau rata-rata
0,524236, minimum 0,472000, maksimum 0,583000, dan standar deviasi 0,038942. Hal ini
berarti rata-rata jumlah pengungkapan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI
selama periode penelitian (2019-2023) yang dilaporkan pada annual report atau laporan
tahunan yaitu berjumlah 0,524236. Pengungkapan yang paling kecil terjadi yaitu 0,472000
pada PT Sinar Mas Agro ResourcesAnd Tecnology Tbk dan PT Sawit Sumbermas Sarana
Tbk pada tahun 2019-2023. Sedangkan pengungkapan yang paling besar yaitu 0,583000
pada PT Andira Agro Tbk tahun 2021-2022, PT Eagle High Plantations Tbk pada tahun
2020-2023, PT Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2021-2023 dan PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk tahun 2021 dan tahun 2023.

. Variabel biological asset intensity (X1) memiliki mean atau rata-rata 0.016691, minimum

0.004000, maksimum 0.040000, dan standar deviasi 0.007520. Hal ini menunjukkan rata-
rata nilai biological asset intensity pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI selama
periode penelitian (2019-2023) yang dilaporkan pada annual report atau laporan tahunan
yaitu berjumlah 0.016691. Kemudian nilai biological asset intensity yang terendah yaitu
0,004000 terjadi pada PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 2022. Sedangkan nilai biological
asset intensity yang tertinggi yaitu 0,040000 terjadi pada PT Bakrie Sumatera Plantations
Tbk tahun 2022.

Variabel pertumbuhan perusahaan (X2) memiliki mean atau rata-rata -0,020855, minimum
-0,981000, maksimum 0,260000, dan standar deviasi 0.175947. Hal ini menunjukkan rata-
rata nilai pertumbuhan perusahaan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI selama
periode penelitian (2019-2023) yang dilaporkan pada annual report atau laporan tahunan
yaitu berjumlah -0,020855. Kemudian nilai pertumbuhan perusahaan yang paling kecil yaitu
-0,981000 yang terjadi pada PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 2023. Sedangkan nilai
pertumbuhan perusahaan yang paling tinggi yaitu 0,260000 terjadi pada PT Sinar Mas Agro
Resources And Tecnology Tbk tahun 2020.

. Variabel leverage memiliki mean atau rata-rata 0,640145 minimum 0,093000, maksimum

2,320000, dan standar deviasi 0,478660. Hal ini menunjukkan rata-rata nilai leverage pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI selama periode penelitian (2019-2023) yang
dilaporkan pada annual report atau laporan tahunan yaitu berjumlah 0,640145. Kemudian
nilai leverage yang terendah yaitu 0,093000 terjadi pada PT PP London Sumatra Indonesia
Tbk tahun 2023. Sedangkan nilai leverage tertinggi yaitu 2,320000 terjadi pada PT Bakrie
Sumatera Plantations Tbk tahun 2022.

Analisis Regresi Data Panel
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Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel

Variabel Coeffiecient | t-Statistic Prob.
C 0,499502 37,83098 0,0000
Biologiccal 0,888306 1,995337 0,0527
Asset
Intensity
(X1)
Pertumbuhan | 0,001947 0,154469 0,8780
Perusahaan
(X2)
Leverage 0,015541 0,728202 0,4706
(X3)

Adjusted R- | 0,900495
squared
F-statistic 28,54162

Sumber : E-views 10 diolah tahun 2024

Berdasarkan dari hasil analisis regresi data panel pada tabel diatas, maka persamaan regresi
data panelnya adalah sebagai berikut:
Yit = o + B1X1it + 2X2it + B3X3it + €it
Y = 0,4995 + 0,8883*X1it + 0,0019*X2it + 0,0155*X3it + €it

Pengajuan Hipotesis

Uji T (Parsi)
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 10/25/24 Time: 19:20
Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Coefficien

Variable t Std. Error t-Statistic Prob.
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C 0.499502  0.013204 37.83098 0.0000

X1 0.888306  0.4451911.995337 0.0527

X2 0.001947  0.012603 0.154469 0.8780

X3 0.015541  0.021342 0.728202 0.4706
Sumber: Data diolah E-Views 2024

Uji F (Simultan)

R-squared

Adjusted R-squared

S.E. of regression

Sum squared resid

Log likelihood

F-statistic

Prob(F-statistic)

Mean dependent

0.900495 var 0.524236
S.D. dependent

0.868945 var 0.038942
Akaike info

0.014097 criterion -5.470320

0.008148 Schwarz criterion -4.959362

Hannan-Quinn

164.4338 criter. -5.272729
Durbin-Watson

28.54162 stat 1.991102

0.000000

Sumber: Data diolah E-Views 2024

PEMBAHASAN

P-ISSN 2087-9776
E-ISSN 2715-3134

1. Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Disclosure Of Biological Asset

Sustainability

Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa biological asset intensity

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap disclosure of biological asset sustainability. Hal

tersebut terbukti pada uji yang diperoleh, yaitu besarnya koefisien yang bernilai negatif.

Hasil tersebut menunjukkan nilai biological asset intensity itu sendiri tidak berpengaruh
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terhadap disclosure of biological asset sustainability. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori legitimasi yang berasumsi bahwa perusahaan akan mengungkapkan informasi
keberlanjutan atau lingkungan untuk mendapatkan atau mempertahankan legitimasi dari
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya, dimana perusahaan dengan
intensitas aset biologis yang tinggi diharapkan melakukan lebih banyak pengungkapan
keberlanjutan untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya dan memenuhi ekspektasi
masyarakat. Namun, hasil yang tidak signifikan ini bisa menunjukkan bahwa biological asset
intensity saja belum cukup mempengaruhi perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan
keberlanjutannya. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chilma
Zufriya, Negina Kencono Putri, Yusriati Nur Farida (Zufriya dkk,2020) yang menunjukkan
bahwasannya biological asset intensity tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset
biologis. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan biological asset intensity tidak diikuti
dengan peningkatan pengungkapan aset biologis. Besarnya biological asset intensity pada
perusahaan agrikultur tidak menjamin keluasan pengungkapan aset biologis yang dilakukan
oleh perusahaan tersebut.

2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Disclosure Of Biological Asset
Sustainability
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial atau uji t diatas, bahwa secara parsial pertumbuhan
perusahaan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap disclosure of biological asset
sustainability. Salah satu faktor bahwa pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi
disclosure of biological asset sustainability karena para investor lebih memandang kinerja
dari sisi laba perusahaan. Investor lebih berorientasi pada kinerja jangka pendek emiten,
sedangkan aset biologis merupakan item diluar pembentuk laba peusahaan sehingga bagi
investor pengungkapan terkait aset ini tidak terlalu penting. Hal ini menjadikan respon
perusahaan jika pertumbuhan perusahaan nya tinggi tidak akan mempengaruhi luasnya
informasi aset biologis yang disampaikan, oleh karena itu pengungkapan perusahaan terkait
aset biologis tidak berpengaruh dengan adanya pertumbuhan perusahan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joko Santoso dan Susi Handayani (Santoso
& Handayani, 2021) menunjukkan hasil bahwasannya pertumbuhan perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

3. Pengaruh Leverage Terhadap Disclosure Of Biological Asset Sustainability
Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa leverage berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap disclosure of biological asset sustainability. Hal ini dikarenakan

pinjaman perusahaan tidak dijaminkan dengan aset biologis melainkan dengan aset tetap lain
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seperti tanah atau bangunan. Sehingga perusahaan mengungkapkan aset biologisnya tanpa
mempertimbangkan adanya rasio leverage perusahaan. Dan dengan adanya leverage yang
tinggi maka perusahaan berupaya meminimalkan pengungkapan agar tidak memberikan
signal yang buruk kepada investor bahkan kreditur. Semakin tinggi tingkat leverage yang
dimiliki oleh perusahaan maka semakin rendah pula tingkat pengungkapan aset biologis
yang dilakukannya. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan antara
leverage terhadap disclosure of biological asset sustainability, hal ini mengindikasikan
bahwa leverage perusahaan tidak menjadi faktor pendorong utama dalam pengungkapan
terkait keberlanjutan. Hal ini bisa berarti bahwa faktor lain, seperti regulasi pemerintah,
standar industri, atau inisiatif keberlanjutan internal perusahaan, lebih dominan dalam

mendorong pengungkapan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi E-
Views 10 mengenai pengaruh biological asset intensity, pertumbuhan perusahaan, dan leverage
diperoleh hasil pengujian dan analisis yang dapat disimpulkan bahwa biological asset intensity,
pertumbuhan perusahaan, dan leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap disclsosure of

biological asset sustainability.
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